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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pelrbankan syariah adalah suatu sistelm pelrbankan yang dikelmbangkan 

belrdasarkan syariah ( hukum ) Islam. Melnurut Undang-undang Pelrbankan 

Syariah No. 21 Tahun 2008, dinyatakan bahwa : Bank adalah badan usaha 

yang melnghimpun dana dari masyarakat dalam belntuk simpanan dan 

melnyalurkannya kelpada masyarakat dalam belntuk kreldit dan/atau belntuk 

lainnya dalam rangka melningkatkan taraf hidup rakyat (Pasal 1 angka 1 ). 

Bank Syariah adalah bank yang melnjalankan kelgiatan usahanya belrdasaran 

prinsip syariah diselbut bank syariah dan melnurut jelnisnya telrdiri atas Bank 

Umum Syarih dan Bank Pelmbiayaan Rakyat Syariah ( Pasal 1 angka 7 

).Pelrbankan syariah belrtujuan melnunjang pellaksanaan pelmbangunan 

nasional dalam rangka melningkatkan keladilan, kelbelrsamaan, dan pelmelrataan 

kelseljahtelraan rakyat. Dalam melncapai tujuan melnunjang pellaksanaan 

pelmbangunan nasional, Pelrbankan Syariah teltap belrpelgang pada prinsip 

syariah selcara melnyelluruh (kaffah) dan konsisteln (istiqamah). (Mahardika, 

2015) 

Pelrkelmbangan pelrbankan syariah di Indonelsia melrupakan suatu 

pelrwujudan dari kelbutuhan masyarakat yang melnghelndaki suatu siste lm 

pelrbankan yang mampu melnyeldiakan jasa keluangan yang selhat, juga 

melmelnuhi prinsip-prinsip syariah. Pelrkelmbangan sistelm keluangan 
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belrdasarkan prinsip syariah selbelnarnya tellah dimulai selbellum pelmelrintah 

selcara formal melleltakkan dasar-dasar hukum opelrasionalnya. 

Bank syariah saat ini juga be lrkelmbang pelsat dalam ke lhidupan 

masyarakat dan be lrpelran pelnting di masyarakat dikarelnakan bank syariah 

adalah bank yang be lbas dari ancaman krisis mone ltelr yang me lmbuat bank 

syariah melnjadi salah satu pilhan masyarakat untuk me lmakai bank syariah, 

ditambah lagi bank syariah le lbih melmudahkan masyarakat kare lna tidak 

melmbelrikan bunga pada nasabahnya. (Antonio, 2001) 

Pelrbankan syariah selbagai salah satu sistelm pelrbankan nasional 

melmelrlukan belrbagai sarana pelndukung agar dapat melmbelrikan kontribusi 

yang maksimum bagi pelgelmbangan elkonomi nasional. Salah satu sarana 

pelndukung vital adalah adanya pelngaturan yang melmadai dan selsuai delngan 

karaktelistiknya. Pelngakuan atas kelbelradaan bank syariah selmakin ditelgaskan 

delngan dikelluarkannya Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 telntang 

Pelrbankan Syariah pada Juli 2008. Delngan tellah disahkannya undang-undang 

telrselbut, maka kelbelradaan Pelrbankan Syariah di Indonelsia selbagai 

altelrnativel jasa pelrbankan bagi masyarakat Indonelsia melnjadi selmakin 

ditelrima dan diakui olelh masyarakat selhingga diharapkan dapat melmbelrikan 

kontribusi yang optimal dalam rangka melnunjang pelmbangunan elkonomi 

nasional. 

Prinsip utama opelrasional bank yang belrdasarkan pada prinsip syariah 

adalah hukum Islam yang belrsumbelr dari Al-Qur’an dan Al-Hadits. Kelgiatan 

opelrasional bank harus melmpelrhatikan pelrintah dan larangan dalam Al-
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Qur’an dan Sunnah Rasul Muhammad SAW. Larangan telrutama belrkaitan 

delngan kelgiatan bank yang dapat diklasifikasikan selbagai riba,   

Selbagaimana Firman Allah SWT. yang telrtuang dalam QS. Al – Baqarah 

ayat 276. 

                          

 

Artinya : “ Allah me lmusnahkan Riba dan me lnyuburkan se ldelkah dan Allah 

tidak melnyukai se ltiap orang yang teltap dalam kelkafiran, dan se llalu belrbuat 

dosa. “ ( QS. Al – Baqarah : 276 ). 

 Pelrbeldaan utama antara kelgiatan bank belrdasarkan pada prinsip 

syariah delngan bank konvelnsional pada dasarnya telrleltak pada siste lm 

pelmbelrian imbalan atau jasa dari dana. Dalam melnjalankan kelgiatan 

opelrasionalnya, bank belrdasarkan pada prinsip syariah tidak melnggunakan 

sistelm bunga dalam melnelntukan imbalan atas dana yang digunakan atau 

dititipkan olelh suatu pihak. Pelnelntuan imbalan telrhadap dana yang 

dipinjamkan maupun dana yang disimpan di bank didasarkan pada prinsip 

bagi hasil selsuai delngan hukum Islam. Pelrlu diakui bahwa ada selbagian 

masyarakat yang belrpelndapat bahwa sistelm bunga yang ditelrapkan olelh bank 

konvelnsional, yaitu imbalan pelnggunaan dana dalam jumlah prelselntase l 

teltelntu untuk jangka waktu telrtelntu, melrupakan pellanggaran telrhadap prinsip 

syariah. Dalam hukum islam, bunga adalah riba dan diharamkan. Ditinjau 

dari sisi pellayanan telrhadap masyarakat dan pelmasaran, adanya bank atas 
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dasar prinsip syariah melrupakan usaha untuk mellayani dan melndayagunakan 

selgmeln pasar pelrbankan yang tidak seltuju atau tidak melnyukai sistelm bunga. 

Untuk melmelnuhi kelbutuhan masyarakat yang ingin melmpelrolelh 

pellayanan pelrbankan tanpa mellanggar keltelntuan agama telrkait bunga, bank 

syariah hadir untuk melmelnuhi kelbutuhan melrelka. (Mahardika, 2015) 

Pelrkelmbangan bank yang sangat pelsat melrupakan dampak dari 

pelrtumbuhan elkonomi masyarakat selhingga telrjadi pelrsaingan yang sangat 

keltat dalam dunia pelrbankan untuk belrsaing dalam melndapatkan simpati 

masyarakat melnjadi nasabah bank telrselbut. Belrbagai produk bank 

dikelluarkan delngan belrbagai fasilitas dan kelmudahan belrtujuan melnarik 

minat masyarakat untuk melnggunakan jasa bank telrselbut. 

Bank syariah bukan selkeldar bank belbas bunga, teltapi juga melmiliki 

orielntasi pelncapaian kelseljahtelraan. Selcara fundamelntal telrdapat belbelrapa 

karaktelristik bank syariah ; 

1. Pelnghapusan riba. 

2. Pellayanan kelpada kelpelntingan publik dan melrelalisasikan sasaran sosio-

elkonomi islam. 

3. Bank syariah belrsifat univelrsal yang melupakan gabungan dari bank 

komelsial dan bank invelstasi. 

4. Bank syariah akan mellakukan elvaluasi yang lelbih belrhati-hati telrhadap 

pelrmohonan pelmbiayaan yang belrorielntasi kelpada pelnyelrtaan modal, 

karelna bank komelrsial syariah melnelrapkan profit and loss sharing dalam 

konsinyasi, velntura, bisnis, atau industri. 
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5. Bagi hasil celndelrung melmpelrelrat hubungan antara bank syariah dan 

pelngusaha. 

6. Kelrangka yang dibangun dalam melmbantu bank melngatasi kelsulitan 

likuiditasnya delngan melmanaatkan instrumelnt pasar uang antar bank 

syariah dan instrumelnt bank selntral belrbasis syariah. 

Olelh karelna itu, maka selcara struktural dan sistelm pelngawasannya 

belrbelda dari bank konvelnsional. Pelngawasan pelbankan islam melncakup dua 

hal, yaitu pelrtama pelngawasan dari aspelk keluangan, kelpatuhan pada 

pelrbankan selcara umum, dan prinsip kelhati-hatian bank. Keldua pelngawasan 

prinsip syariah dalam kelgiatan opelasional bank. Selcara struktural 

kelpelngurusan bank syariah telrdiri dari Delwan Komisaris dan Direlksi dan 

wajib melmiliki Delwan Pelngawas Syariah yang belrfungsi melngawasi 

kelgiatan Bank Syariah. (Mahardika, 2015) 

Banyak hal yang melmotivasi selselorang untuk belrhubungan delngan 

lelmbaga pelrbankan, baik selbagai krelditur maupun delbitur. Alasan 

masyarakat belrhubungan delngan lelmbaga pelrbankan antara lain : balas jasa 

dari modal yang diseltor, kelamanan, kelmudahan, pelmelrolelhan jasa 

pelmbiayaan, dan pelrtimbangan sistelm pelrbankan yang belrlaku. 

Pelrusahaan atau lelmbaga pelrbankan harus pandai melmbaca situasi 

pasar selkarang dan dimasa yang akan datang, artinya pelrusahaan harus celpat 

tanggap apa yang diinginkan dan dibutuhkan olelh nasabah, kelmudian kapan 

dan dimana dibutuhkannya. Di samping itu, pelrusahaan harus mampu 



6 
 

 

melngkomunikasikan kelbelradaan dan kellelbihan produk dibandingkan delngan 

produk lainnya dari pelsaing. 

Pelrsaingan yang selmakin keltat diantara pelrbankan baik itu 

konvelnsional maupun syariah melnye lbabkan bank syariah harus belrusaha 

untuk melnarik minat masyarakat untuk melnjadi nasabah bank telrselbut. 

Aspelk elkonomi juga melnjadi faktor pelnting bagi nasabah dan calon nasabah 

yang akan melnabung di bank telrselbut yang dapat melmbelrikan pellayanan dan 

keluntungan optimal dari produk yang ditawarkan bank telrselbut. 

Disisi lain pelrkelmbangan pelrbankan syariah di Indonelsia masih 

banyak melngalami kelndala. Pada kelnyataannya mayoritas nasabah 

pelrbankan syariah melrupakan “ nasabah melngambang “ yang 

melngeldelpankan motif keluntungan, selhingga dapat belrpindah keltika suku 

bunga simpanan di bank konvelnsional lelbih melnguntungkan. Kellompok 

nasabah ini biasanya melmpunyai relkelning ganda, baik di bank syariah 

maupun bank konvelnsional. Hanya selbagian nasabah yang belnar – belnar 

loyal melnyimpan dananya di bank syariah karelna alasan relligius. 

Kelndala lain yang dihadapi olelh pelrbankan syariah ialah sosialisasi ke l 

masyarakat masih kurang. Sosialisasi tidak hanya selkeldar melmpelrkelnalkan 

kelbelradaan bank syariah di suatu telmpat, teltapi juga melmpelrkelnalkan 

melkanismel, produk bank syariah dan instrumelnt keluangan bank syariah 

kelpada masyarakat. Informasi yang melrelka pelrolelh hanya selkilas telntang 

bank syariah. Dan sulitnya aksels bank syariah melnjadi salah satu alasan 
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masyarakat lelbih akrab dan melmilih bank konvelnsional. Ini juga salah satu 

kelndala yang dihadapi bank syariah di Indonelsia saat ini, ditambah lagi 

tingkat pelngeltahuan yang kurang telrhadap bank syariah melnjadikan 

masyarakat lelbih melmilih bank konvelnsional untuk kelbutuhan transaksinya.  

Belgitu juga felnomelna-felnomelna yang telrjadi di Delsa Makmur 

Kelcamatan Gambut Kabupateln Banjar ini melmiliki keltelrbatasan pelmahaman 

melngelnai kelgiatan opelrasional bank syariah selhingga melnjadi kelndala dalam 

pelngelmbangan bank syariah di kawasan telrselbut. Masyarakat pada umumnya 

melmiliki pelngalaman yang luas dibidang pelrbankan yang belrbasis 

konvelnsional dan seldikit atau bellum melmahami produk, melkanismel, sistelm, 

dan selluk-belluk bank syariah. Sellain itu juga, unit bank syariah di Kelcamatan 

Gambut masih telrlalu seldikit jika dibandingkan delngan bank konvelnsional. 

Kelbanyakan masyarakat di Delsa Makmur Kelcamatan Gambut 

melmang sudah tahu apa itu bank syariah, teltapi melrelka kurang bahkan sama 

selkali tidak melngeltahui produk – produk yang ditawarkan bank syariah, 

selhingga masyarakat yang tidak tahu produk – produk bank syariah telntunya 

kurang belrminat untuk melnggunakan jasa bank syariah karelna melrelka 

melnganggap bahwa fasilitas pelnunjang yang dibelrikan masih kalah delngan 

fasilitas yang ditawarkan olelh bank konvelnsional, kelcuali orang yang 

melmpunyai kelinginan kuat melnabung pada bank syariah dikarelnakan 

melnghindari unsur riba.  
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Pelmahaman dan pelngeltahuan juga melmpelngaruhi pandangan 

masyarakat melngelnai bank syariah. Selcara mudahnya, pandangan 

masyarakat telrhadap bank syariah telrgantung delngan apa yang melrelka 

keltahui. Jika pelngeltahuan telntang bank syariah relndah maka dalam 

melmandang dan kelinginan untuk melnjadi nasabah bank syariah telntunya 

relndah pula.  

 Belrdasarkan relspon calon nasabah ataupun nasabah yang ada di 

masyarakat Delsa Makmur Kelcamatan Gambut melnunjukkan bahwa bank 

syariah bellum mellakukan sosialisasi dan promosi selcara maksimal kelpada 

para masyarakat atau para nasabahnya, selhingga masih banyak masyarakat 

atau para nasabahnya yang bellum melmahami belnar atas produk jasa yang 

ditawarkan. Kellelmahan-kellelmahan ini dapat melmpelngaruhi masyarakat atau 

para nasabahnya dalam prosels pelngambilan kelputusan untuk melnabung di 

bank syariah khususnya di Delsa Makmur Kelcamatan Gambut ini. Olelh 

karelna itu dalam hal ini pelnulis telrtarik untuk melmbahas dan melngambil 

judul telntang “Pengaruh Faktor Produk, Faktor Lokasi, dan Faktor 

Promosi Terhadap Pengambilan Keputusan Masyarakat di Desa 

Makmur Kecamatan Gambut dalam Memilih Bank Syariah “.  

B. Rumusan Masalah 

           Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka pelrulmulsan masalah 

yang akan diangkat dalam pelnellitian ini adalah selbagai belriku lt  
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1. Apakah faktor produlk, faktor lokasi, dan faktor promosi belrpelngaru lh 

selcara parsial telrhadap pelngambilan kelpultulsan masyarakat di Delsa 

Makmulr Kelc. Gambult Kab. Banjar dalam melmilih Bank Syariah ? 

2. Apakah faktor produlk, faktor lokasi, dan faktor promosi belrpelngaru lh 

selcara simulltan telrhadap pelngambilan kelpultulsan masyarakat di Delsa 

Makmulr Kelc. Gambult Kab. Banjar dalam melmilih Bank Syariah ? 

C. Tujuan Penelitian 

Selsulai delngan pelrmasalahan di atas, maka tuljulan pelnullisan skripsi ini ialah 

selbagai belrikult : 

1. U lntulk melngulji apakah faktor produlk, faktor lokasi, dan faktor promosi 

belrpelngarulh selcara parsial telrhadap pelngambilan kelpultulsan masyarakat di 

Delsa Makmulr Kelc. Gambult Kab. Banjar dalam melmilih Bank Syariah. 

2. U lntulk melngulji apakah faktor produlk, faktor lokasi, dan faktor promosi 

belrpelngarulh selcara simulltan telrhadap pelngambilan kelpultulsan masyarakat 

di Delsa Makmulr Kelc. Gambult Kab. Banjar dalam melmilih Bank Syariah.  

D. Kegunaan Penelitian 

Adapuln kelgulnaan yang dipelrolelh dari pelnellitian ini ialah selbagai belrikult : 

1. Bagi masyarakat Delsa Makmulr Kelc.Gambult Kab. Banjar diharapkan 

dapat belrgulna ulntu lk melnambah wawasan pelngelmbangan ilmu l 

pelngeltahulan telntang bank syariah. 

2. Bagi pelnullis, selbagai syarat ulntulk melnyellelsaikan stuldi pada julrulsan 

Pelrbankan Syariah di U lIN Antasari Banjarmasin. 
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3. Bagi pelrgulrulan tiggi ataul kampuls, pelnellitian ini dapat digulnakan selbagai 

bahan relfelrelnsi ulntu lk melnambah informasi dan pelngeltahulan bagi 

mahasiswa. 

 

E. Definisi Operasional  

Melnulrult Sulgiono (2015), pelngelrtian delfinisi opelrasional dalam 

variabell pelnellitian adalah sulatul atribult ataul sifat ataul nilai dari objelk atau l 

kelgiatan yang melmpulnyai variasi telrtelntul yang tellah diteltapkan olelh pelnelliti 

ulntulk dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullannya. 

Agar pelnellitian ini tidak melnyimpang dari pelrmasalahan yang tellah 

dirulmulskan dan agar analisa lelbih telrarah maka pelmbahasan dibatasi hanya 

pada : 

1. Pelngarulh adalah daya yang ada ataul timbull dari se lsulatul ( orang, belnda ) 

yang iku lt melmbelntu lk watak, ke lpelrcayaan, atau l pelrbu latan se lselorang. 

Pelngarulh yang dimaksu ld dalam pelnellitian ini adalah faktor produ lk, faktor 

lokasi, dan faktor promosi. 

2. Produlk adalah belrbagai hal yang ditawarkan olelh produlseln ulntulk bisa 

dipelrhatikan, dicari, dibelli, dinyatakan, dikonsulmsi, atau l digulnakan olelh 

pasar selbagai belntulk pelmelnulhan kelpelrlulan ataul kelbultulhan pasar ( Fandy 

Tjiptono ). Produ lk yang dimaksu ld dalam pelnellitian ini ialah produ lk – 

produlk yang telrdapat pada bank syariah. 

3. Lokasi melrulpakan telmpat ulsaha yang sangat melmpelngarulhi kelinginan 

selselorang konsulmeln u lntulk datang dan belrbellanja ( U ljang Sulwarman ).  
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4. Promosi adalah kelgiatan yang dilakulkan ulntulk melmpelngarulhi calon 

konsulmeln agar melrelka bisa melngelnal produlk yang ditawarkan olelh 

pelrulsahaan pada melrelka dan lalul melrelka selnang dan maul melmbelli produlk 

telrselbult ( Indriyo Gitosuldarmo ). 

5. Kelpultulsan ialah selbu lah prosels pelndelkatan pelnyellelsaian masalah yang 

telrdiri dari pelngelnalan masalah, melncari informasi, belbelrapa pelnilaian 

altelrnatif, melmbulat kelpultulsan melmbelli dan pelrilakul seltellah melmbelli 

yang dilaluli konsulmeln (Kotle, 2002). 

6. Masyarakat diartikan se ljulmlah manulsia dalam arti se llulas – lulasnya dan 

telrikat ole lh su latul kelbu ldayaan yang melrelka anggap sama. Masyarakat 

yang dimaksu ld dalam pe lnellitian ini ialah masyarakat yang be lrprofelsi 

selbagai peltani di De lsa Makmu lr Kelcamatan Gambu lt. 

7. Bank Syariah adalah le lmbaga pelrbankan yang melnggulnakan siste lm dan 

opelrasinya belrdasarkan syariah Islam ( M. Amin Aziz ). 

F. Kerangka Pemikiran 

Kelrangka pelmikiran adalah dasar pelmikiran yang melmulat pelrpadulan 

antara telori delngan fakta, obselrvasi, dan kajian kelpulstakaan, yang akan 

dijadikan dasar dalam kelgiatan pelnellitian. Melnulrult Sulgiyono, kelrangka 

belrpikir adalah modell konselptulal yang dimanfaatkan selbagai telori yang ada 

kaitannya delngan belbelrapa faktor yang diidelntifikasi selbagai masalah pelnting. 

Kelrangka pelmikiran ini belrfokuls pada pelngarulh faktor produ lk, faktor lokasi, 

dan faktor promosi telrhadap pelngambilan kelpultulsan masyarakat di Delsa 

Makmulr Kelcamatan Gambult dalam melmilih bank syariah. 
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Adapuln kelrangka pelmikiran yang dapat disajikan adalah : 

Gambar 1.1 

Kerangka Konseptual 

 

  

 

 

 

 

  

 

G. Kajian / Penelitian Terdahulu 

Adapuln pelnellitian telrdahullul yang pelnelliti rasa sangat rellelvan delngan 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult : 

1. (Fitriyani, 2016) melru lpakan Mahasiswi U lIN Syarif Hidayatulllah Jakarta, 

delngan pelnellitian skripsi yang belrjuldull “ Analisis Faktor – Faktor yang 

Melmpelngarulhi Pelngambilan Kelpultulsan Nasabah Melmilih Bank Syariah 

di Kelcamatan Cipultat “ hasil pelnellitiannya melnulnjulkkan dari 18 variabe ll 

Faktor Produk (X1) 

Faktor Lokasi (X2) 

Faktor Promosi (X3) 

Pengambilan 

Keputusan 

Masyarakat Desa 

Makmur (Y) 
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yang ada, dapat disimpullkan bahwa faktor buldaya, faktor sosial, faktor 

pribadi, faktor psikologi, dan faktor pelmasaran adalah faktor – faktor yang 

dipelrtimbangkan olelh nasabah dalam melmilih dan melnggu lnakan jasa bank 

syariah. Adapuln pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellulmnya 

adalah sama – sama melnelliti telntang pelngambilan kelpultulsan melmilih 

bank syariah, seldangkan pelrbeldaan dalam pelnellitian ini adalah faktor yang 

digulnakan pelnelliti ada tiga faktor yaitul faktor produlk, faktor lokasi, dan 

faktor promosi seldangkan faktor yang digulnakan dalam pelnellitian 

selbellulmnya ada 18 faktor. 

2. (Riskayanti, 2021) melrulpakan mahasiswi Selkolah Tinggi Ilmul Elkonomi 

Nobell Indonelsia, Makassar, delngan Pelnellitian Skripsi yang belrjuldull “ 

Faktor – Faktor yang Melmpelngarulhi Kelpultulsan Nasabah Dalam Melmilih 

Bank Syariah ( Stuldi Kasuls Pada Bank Mulamalat Cab.Makassar )” hasil 

pelnellitiannya melnulnjulkkan bahwa Hasil U lji T ( Parsial ) dan U lji F ( 

Simulltan ) dipelrolelh hasil bahwa faktor – faktor yang melmpelngarulhi 

kelpultulsan nasabah dalam melmilih bank syariah belrpelngarulh positif dan 

signifikan selcara parsial maulpuln stimullant telrhadap kelpultulsan nasabah. 

Variabell yang paling dominan melmpelngarulhi kelpultulsan nasabah dalam 

melmilih bank syariah adalah faktor motivasi. Adapuln pelrsamaan  

pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellulmnya adalah sama – sama melnelliti 

telntang pelngambilan kelpultulsan melmilih bank syariah, seldangkan 

pelrbeldaan nya pelnelliti melnggulnakan Masyarakat selbagai popullasi dalam 
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pelnellitian dan pelnelliti selbellulmnya melnggulnakan Nasabah di Bank 

selbagai popullasi dalam pelnellitiannya. 

3. (Sufitrayati, 2018) melrulpakan mahasiswi U lnivelrsitas Selrambi Melkkah, 

Acelh delngan pelnellitian skripsi yang belrjuldull “ Faktor – Faktor yang 

Melmpelngarulhi Kelpultu lsan Nasabah dalam Melmilih Bank Syariah di Kota 

Banda Acelh” hasil pelnellitiannya melnulnjulkkan bahwa faktor buldaya, 

faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis belrpelngarulh signifikan 

telrhadap kelpultulsan nasabah dalam melmilih Bank Syariah di Kota Banda 

Acelh. Adapuln pelrsamaan  pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellulmnya 

adalah sama – sama melnelliti telntang pelngambilan kelpultulsan melmilih 

bank syariah, seldangkan pelrbeldaan nya telrleltak pada lokasi pelnellitiannya 

yaitul pelnelliti mellakulkan pelnellitian di Delsa Makmulr Kelcamatan Gambult, 

seldangkan pelnelliti selbellulmnya mellakulkan pelnellitian di Kota Banda Acelh. 

H. Hipotesis Penelitian 

Melnulrult Sulgiyono (2009), hipotelsis yakni adalah jawaban yang masih 

belrsifat selmelntara telrhadap rulmulsan masalah pelnellitian, yang mana rulmulsan 

masalah pelnellitian suldah dinyatakan dalam belntulk pelrtanyaan. Hipotelsis 

maka dikatakan selmelntara karelna jawaban yang dibelrikan barul didasarkan 

pada telori. Hipotelsis belrdasarkan pelrulmulsan masalah dan tuljulan pelnellitian 

selbagai belrikult : 

Ha : Telrdapat pelngarulh yang signifikan selcara parsial antara faktor 

produlk, faktor  lokasi, dan faktor promosi telrhadap 
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pelngambilan kelpultulsan masyarakat Di  Delsa Makmulr 

Kelcamatan Gambult dalam melmilih bank syariah. 

Ho : Tidak telrdapat pelngarulh yang signifikan selcara parsial antara 

faktor produlk,  faktor lokasi, dan faktor promosi telrhadap 

pelngambilan kelpultulsan masyarakat Di Delsa Makmulr 

Kelcamatan Gambult dalam melmilih bank syariah. 

Ha : Telrdapat pelngarulh yang signifikan selcara simulltan antara 

faktor produlk, faktor lokasi, dan faktor promosi telrhadap 

pelngambilan kelpultulsan masyarakat Di Delsa Makmulr 

Kelcamatan Gambult dalam melmilih bank syariah. 

Ho : Tidak telrdapat pelngarulh yang signifikan selcara simulltan 

antara faktor produlk,  faktor lokasi, dan faktor promosi 

telrhadap pelngambilan kelpultulsan masyarakat Di Delsa Makmulr 

Kelcamatan Gambult dalam melmilih bank syariah. 

I. Sistematika Pembahasan 

Pelnyulsulnan pelnellitian ini telrdiri dari lima bab, delngan sistelmatika selbagai 

belrikult : 

Bab pelrtama melrulpakan pelndahullulan yang belrisi telntang latar bellakang 

masalah yang melngulraikan alasan pelnullis ulntulk melmilih juldull ini selrta 

gambaran pelrmasalahan yang ditelliti. Agar pelnellitian ini telrarah, maka 

pelnullis melmbulat rulmulsan selhingga dari sini telrlihat tuljulan yang belrmanfaat. 

Sellain daripada itul pelnellitian ini julga diharapkan telrhindar dari kelkellirulan 

dalam melnafsirkannya selhingga dibulatlah delfinisi opelrasional. Adanya kajian 
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pulstaka salah satul informasi bellulm adanya tullisan pelnelliti selru lpa delngan yang 

akan  ditelliti olelh pelnullis. Kelrangka pelmikiran yang melrulpakan pelrpadulan 

antara variabell yang akan ditelliti, dan hipotelsis pelnellitian selbagai dulgaan 

selmelntara. Adapuln sistelmatika pelnullisan yaitul sulsulnan pelnellitian selcara 

kelsellulrulhan.  

Bab dula yang melrulpakan landasan telori belrisi telntang aculan ulntulk 

melnganalisis data yang didapat. Yang belrisikan belbelrapa telori – telori telrkait 

selpelrti bulkul ataul litelratu lrel dan julga sulmbelr informasi lain yang belrkaitan 

langsulng delngan masalah yang akan ditelliti. Landasan teloritis dalam 

pelnellitian ini mellipulti Bank Syariah, Faktor Produlk, Faktor Lokasi, dan 

Faktor Promosi. 

Bab tiga yang melrulpakan meltodologi pelnellitian yang telrdiri dari jelnis 

dan pelndelkatan pelnellitian, lokasi pelnellitian, jelnis data dan sulmbelr data, 

telknik pelngulmpullan data, skala pelngulkulran variabell, variabell pelnellitian, 

telknik pelngolahan data, analisis data, dan tahapan pelnellitian. Hal ini dibulat 

agar pelnellitian ini sistelmatis selsulai delngan proseldulr pelnellitian. Delngan 

delmikian bab ini belrtuljulan ulntulk melngeltahuli alulr pelnellitian ini dari awal 

sampai akhir maka dibulat tahapan pelnellitian yang sistelmatika. 

Bab elmpat yang melrulpakan laporan dari hasil pelnellitian yang belrisi 

telntang gambaran ulmulm lokasi pelnellitian yaitul di Delsa Makmulr Kelcamatan 

Gambult, pelnyajian data selrta laporan pelnellitian. 
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Bab lima melrulpakan bab pelnultulp yang belrisi simpullan dari pelnellitian 

dan saran-saran ulntulk pihak-pihak yang telrkait selrta selbagai bahan aculan 

ulntulk pelnellitian se llanjultnya. 


